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Gquire to be unde6b.1l as uhiqre ih then o||n hght.
chitdr.n cannat be treaEd as
prcblen is nuttkctoiat
Befote we ch cohsidat hetphg chitdren i is lnponant to rcflect an the thoushl ideas
and feetinqs about tha chjtd and childhaad which perneaE aur sciety. chitdrens
sa.i.t rctalohships and cuttures are wanhy al study in hen own riqht, independence
.f Ih. pqrcpecnva an d con ce rns .af adull chitd ren aE nat just lhe passive su blect of
F.r att pratessionals workng with chitdreh .t as parchls .hti c.reANerc or ch dten it is
helplul ta think of and evatuate ns abaut chiktren. Ptay
is a way of hetpinq tbubtdd chitdten cop6 with dillicuft fie evenls. a child at ptay is
.wh representatio.al wond. Ptay activty has beeh witey
ackhawtqdged as ubiquibus to chitd teatnent Ptay actMty in chiLt treatneht
un Jerg.es a prccess at chah96 that ih hary ways p.t.ttdts lhe pbces of
nadificatjoh df p.st expatiahbs and Ih. inn.vatian ol new @pirg stategies Dudng
treatnent, .hahg6 ih lhe c:htld s ptay activily tQnslarn his peEpective on spnifi@nt
Counsetins is counsetinq usett ,. satue behavid ptobton wilh
nission appty in studehls ar e.ny edDcatbh sa ing.
Key wotds: "Eduptay Caunsetkg , Prcblen Behavior, Eany Educatian,
A. PENDAHULUAN
salah salu sifat anak prasekolah
adalah memiliki pembawaan ra6a inoin
tahu yang luar biasa {wilblrn, 2000: 7).
anak prasekolah akan menqeksplorasi
siluasi baru yang melib€lkan permainan,
manipulatif. ruang terbuka, peralalan
bermain di halama. dan banyak lagi untuk
m€mp€roleh pemahaman. Bologna (1s95:
156153) menyatakan, "anak anak
menggunakan aktiviras bermain untuk
membanqun makna dari dan tenlanq
lingkungan mereka. lnte€ksi dengan
lingkungan merupakan keglatan utama
anak-anak karena ingin mentahui cara
seslaru hal dtarankan sehingga anak
anak he.gambil bagian unluk melihat ke
dalam kesialan yans me€ka lakukan.
Linqkunsan mencakup ruang terbuka dari
bermainhalaman lempat kele€mpilan
mororik kasar diberi kesempatan untuk
berkembang. Miller (1997) dalam Wilblrn
(2000: 33) mensatakan, "melalui
permainan nsik 6eperti itu, anak-anak
prasekolah menqembangkan dan
mempe&uat kelerampilan molorik kasar
dan meieka mengalami berbagai aspek
gerak, seperli ke.epalan, kekuatan,
keseimbangan, dan waklu" Karenanyalah,
siswa membutuhkan tindakan ya.g
merangsang keinginrahuan mereka
(strcng, silver, dan Robinson, 1995: 1o).
Agar anak anak pEsekoah iumbuh
dan berkembang. mereka membutuhkan
oulet baru unluk energi mereka. Mereka
meepaskan e.ergi dan menikmalinya
denqan menqendarai sepeda roda lsa,
memanjat tangga, dan melompallohpat di
kedua kaki seperli kelinci (Miller, 1S96:
20) Lindauer (1993) dalam Wilbu.n (2000:
233) mengarakan kami melihat anak
sebasai penjerajah aktir, penemu. dan
manipulator li.gkungan. serta sebagai
Seirinq dengan proses penumbuhan
dan perkembangan anak nerjad dewasa,
kebanyakan anak-anak fremliki masalah
emosional dan Pe bku Yang bersfat
senentara dan disebabkan oleh
pei<embangan slres dan adaptasl
lerhadap keluarga dan harapan
masyaEkai (schoed€r and dan Gordon.
20021 3). Masalah sekalipln berslfat
keberadaannya dapat
mengoanggu terhadap .liri s€ndiri malpun




beberapa hasil penelitian tentang tingkah
'akL bermasalah pada pendidkan anak
lsa dini. Anak-anak cenderuro memihki
.anyak perilak! yang bernilai ekslnm
seper gelisah. berkelahi, kecangg!ngan,
ne.ggoda orang lain, merusak, sifal takut-
:ak!! eksl m dan amarah (Papalheodorou
1995: Luk el al. 1991i Golding and Rlsh
19a6) Peilaku agresif ierhadap teman
lebaya adalah keluhan lmum pada balita
litemlkan bahwa anak-anak semakin
nenunjLkkan tandaranda peilaku yang
aengganggu. Masaah pe Laku yang mllai
:erlhat di kalangan anak anak di sekoLah
:asar dan bahkan pada tahap prasekolah
Lawrence and Sleed, 1984:11) Beberapa
rasalah dapat benahan Lnluk waklu yang
:!kup lama pada usia prasekolah dan
lapar menjadl berrahan lebih lama lagillka
:dak ada bantuan yang dibenkan (Egeand
etal 1990i oougas 19agi Kautlfran 19agi
-'ns 198.4, Jenlrns el a' l9a-4) Selain ilu
:nak-anak yanq menunlukkan masalah
-da usia dni cenderlng menlnjukkanrasalah pedaku yang lebih d masa kecil
*n dewasa Walkerhall and sylva 2001i
:w.ene and steed 19a6)
Ada beberapa isiilah Yans
re.ggambadGn tingkah laku bermasalah
=perti disebutkan Goldstein 
dan Nagliei
2011) sebaqair Emol@al and behaviaral
: sude. Enotional disturbance a\ar-'havitr disatder adalah sebuah
riidakmampuan denqan respon perilaku
:a! em6 yang tidak diterima oleh norma
=n keLonpok dan memiliki efek blruk
pada kine4a penddikan Periaku yang
tidak dapal diterima oleh norma dapat
digambarkan sebagai lingkah laku agresil,
mpulsif, dan kelldakpaluhan. Beberapa
conroh daam periaku ini lemasuk
hiperakllf, agresi dan kenakalan.
Biasanya islilah perilak0 bermasaah
dLgunakan unruk menunjlkkan ekspresi
tingkah l.ku ya.g memiiki efek
mengganggu pada orang lain dan
llngkungan (Papatheodorou, 2005) lslilah
iersebut juga digunakan sebagai islilah
payung unluk nenlrjukkan berbagai
kesulilan sosial, emosi dan perilaku yang
menggarggu anak sendki dan
kesejahteraan orans lain dan belaiar
lstilah 'perilaku yang mengganggu
meniakup beragam Engkaian perilaku
yang meiputi amarah, ekspr€slf frerengek
arau menanqis. menunlul perhalian.
keridakpatuhan 0embanskansan, lindakan
agr-Asif terhadap d risendniatau orangla n,
menclri, berbohong, pengrusakan propedi,
dan kenakalan (Schroeder dan Gordon.
2A02:331).
Beflolak dai pa.adlgma
pe.kembanqan anak yang dikonslruksi
seberr dalam pernyataan belum menjadi,
anzk-anak sebagai pembelajar yang belufr
dewasa, anak-anak diiihat €ebaga
seranokajn polensl, seblah proyek dalam
pemblatan (KehLly, 2409: 27 )
Mendelnsikan Amk bukan hanya
kelLdakdewasaan isiologis telapi joga
ketidakberdayaand3n inlerioritas (Kehily,




Menu.ut Hase dan Douslas (1986)
dalam Keane dan Dixon (1999: 3) semua
perilaku memiliki makna sesuai fungsi
psikologis yang dapat diidentilikasi
sebaqai: 1) Feeltngs and omoliaftt
behav;or merupakan tanqaapan lerhadap
peFepsi tenlang realitas dan makna,
misalnya: air mata ketika merasa sedih,
lerrawa kelka merasa senang atau
fruslrasi kelik m€ngalam konflik 2)
lhe Hd.hds.'t oJcouvtrts 4 R.nldian
lntdpersonal behavior, melibalkan
inie€ksi dengan orang lain lnteraksi ini
daDat be.kiszir dai hubunoan yans sansat
sedehana dengan konlak verbal, tsik dan
emosional minimal, sampai dengan yang
kompleks sepeni dalam keluarga. 3)
Acltufties of daily ltuing, adalah pemenuhan
berbagai perilaku orang dalam selap hai.
misahya nulrlsi, olahraga, .ek.easi, dan
tidut. 4) lntetectuat activity, 6enga.r pada
kemampuan untuk membuat keputusan
dan b€.pikir rasional 5)Physical functonihg
adalah kemamouan luboh sebaqai entilas
llsiologis untuk beroperasi sebagai unil
Fu.gsi I!ngsi psikologis yang muncul
dal.m kesatuan lingkah lak! sering dberi
label sebagai kepribadian seseorang
Menurd Edvardsen dan Kulle (2010: 316)
kepribadian kila teldiri dari tiga bagian -
pikiran, perasaan dan perllaku. pikiran
mempengarlhi perasaan kila Kita dapal
membedakan empat pe.asaan dasar -
marah, takut, kebahagiaan, dan kesedihan.
Oenqa. melihat ekspresi wajah dan
bahasa rublh orang lain, kila blsa
merbayangkan pikirsn apa yang mungkin
Iewai di kepala mereka dan bagaihana
mereka munqk n merasa
Temuan penelitian sebagaimana
dikutip Papalheodorou (2005) di aras
membeikan bobot untuk sebuah argumen
bahwa kesulilan perilaku bermasalah anak-
anak tidak boleh diabaikan (Shonkofi and
Philllps 2000i Tibbet et at 1946: Jenkins er
a/. l98rt) Klaim teikenal dari William
wordsrcrth (1802) d.Lam Kehily (2009: 4
) nenyatakan batwa The child is falhet of
the Man Pemyataan leFebul
menandaskan peran p€nting yang harus
m€niadi langgung jawab anak di masa
depan. upaya menjadikan anak dapat
berarugguns jawab atas perannya di masa
depan dapal diupayakan melalli
pembenan perhatian orang tua/p6ndidik
kepada anak dengan pendekalan yang
r6pat Bamado (1999) mengsambarkan
pendekalan untuk me€wal anak-anak di
abad kedua puluh satu dengan cara:
'Anak-anak hanya memiliki satu
kesempatan masa kecil . Mereka layak
unruk dilindungi dan bahaya, untuk
menikmati kesehalan emosional, mental
dan fisik yang baik, dan merasa bahwa
mereka berada di rlmah mereka, di
sekolah dan di komunitas lokal mereka
Banado bedcyakinan bahwa tidak pernah
terlalu dhi ata! tedalu lenanbat untuk
memberlkan bantuan dan hemberikan
kesempatan kepada anak masa kanak-
kanak yang yang lebih baik dan masa
aerdasarkan teori tabula rasa
diperoeh penegasan hhwa anak sealu
darah proses menjadi dewasa yans
memburuhkan pendidikan khusus yang
harus dianggap serius oleh orang dewasa.
lni adalah lanqqlna iawab oranq dewasa
unluk memberikan pendidikan dan konlrol
yang tepat untuk memu.gkinkan anak
anak berkembang menjadi warga negara
dewasa dan benansguns jawab (Kehiy,
2009: 5). Menjadi seorang anak adalah
penqalaman yang sangat prlbadi, bagian
dari pengaraman seiiap orang Berbagi
kenangan adarah salah satu cara anak
memahami pengalaman bahagia dan tidak
bahasia (Gittins, 1993) da am Kehily (20091
2A-21J
Tahun-tahun pendidlkan awal
mengacu pada masa hidup usia antara 0 -
6 rahun,lerutama untuk anak berumur 3 6
tahun yang mengikuti pendidikan seperti
prasekorah (Papatheodorou, 2005 ).
oikalakan leblh lanjut, perilaku anak anak
menunjukkan bahwa seiiap perilaku
berpengarlh lerhadap anak sendiri dan
kesejahteraan anak anak lain dan pada
proses pengajaen yang harus diteima,
karena itu perlu perhalian unllk
menghilangkan kesulilan dL masa depan.
Unrlk mewojudkan maksud tersebut pada
pendidikan anak usia dini, masalah lingkah
laku snak perlu dibantu penyelesaiannya
dengan cara yang sesuai dengan
dunianya Sebagai salah satu di anlara
alternatifnya adalah nelalui "Eduplay
Konseling. sering digambarkan
sebagai rerapi bicara" adalah prcEes
menyediakan waktu dan ruang yang
be.tujuan unruk klien mengeksplorasi
masalah meEka, memahami frasalah
mereka, &n menyelesaikan, atau datang
lnluk memahami masalah mereka dalam
pengaturan yanq rahasia (suton &
stewan, 200a: 1-2) Gafrba€n aplikasi
dai "Eduplav Colrs6rnca dapal diikuli
pendapat Moyles (2010: 277-2AAJ yans
mengatakan. melalui mengamati dan
menjadi bagian dari pemainan anak-anak.
kila menefrukan gaya bemain pribad
anak indivrdu dan ,tune in dengan apa
yang kira sebaoai praktisi daoat takukan
unluk membantu anak yans
mengembangkan disposisi yang aktit
mendlkunq mealui belaiar dan bermain.
Anak-anak adalah agen akltf daam
bernain, letapi mereka perlu oEng dewasa
/ang memberikan dukLngan informasi.
mempomosiran dan melndungr
rebebasan daam berm.rn Mentad baqran
dalam bemain dengan anak yang
membanlu keaklifan arak datam betajar
dan bermain menLnilkkan kelenibalan
or:ng dewasa yarg frenetaplan ptaytut
pe.ragogtes Dilara[an bzhwa p]aylLt
pedagogi6s lebih mampu Lnluk
pembelajaEn dan
pengembangan anak, dan menyebabkan
nteraksi be*uaritas tinssi antara prakrisi
aan anak-arak (Maytes, 2a1o: 292). ptayrul
"edagogles 
sebagai dasar bag guru atau
3raktisi berlnteraksi dengan caa bermain
nain dengan anak anak (Goouch, 2003).
)aam platlul pedagogy dapat dibangun
,.lara orang dewasa dan arak anak, dan
..ang dewasa benndak sebagai cG
:emain yang sensitif sejalan dengan nial
:an makna an.k-anak sendni (Movles
Adapun tahapan unluk pene€pan
:ddplat Counsehnj dgunalan anaroq
:3i rangrah-lanot:h untut reberhasia.
:_leps ror Sr.cess) dari Schroeder :nd
sordon (2002: 362 364) sebasaibe.ikur:
Menyediakan wakru setiap hart ketika
kita dapal membeikan perhalian penuh
kepada anak. Hat ini menjadi yana
ierbaik untuli mamilih waktu yang
leraiur sepanjang han sehingsa
nenjadi bagian daritlr rutinitas sehan-
han. Mencanakan setama 5 sahpai 20
Membia*an anak memtih akrivitas
Kegiatan seperti mehbangln btok,
gahbar, leka-teki, ata! Lego yang
memungkinkan keb6ba6an be€kspresi
adaah baik. Mencoba Lntlk
henghindari permanar yanS
memburuhkan atlran sepedi meja
prmainan. Menghindan membaca
@nla MembadGn anak mengetahui
bahwa ni adatah wakro khlsus
uniLtnya dan bahwa tra setanJulnva
,ran berman denqan meeka ietamj 5
ni berant bahwa kita harus melhat dari
dekat denQan perhauan terh.dap apa
yang anak takukan Kiia ridak boteh
heDbaca ko€n atau be.pikt tentang
seslatu yanglain setama ini
Memiki4an dn t/ra sebagar peny..
Bisbol d' radio Kra nsn memberlan
anlusias dan rinci komenlar lentanq
aklivilas arak. K a dapat frenjetaskan:. yout chitd s activity (Aktvilas anak
''Kau sedang membangun sebuah
menara tinggi.
''Kau lienggunakan krayon me.ah
dan mefrbuar inakaran.
'Kau menLrjukkan sambar rlmah
. You. chltd s hood appearenca:
Anda nengenakan kemeja hiau.
'Anda berusaha sanqat keras dan
5 Refleclite Lislening
. MehbE.kan anak mengelahui
bahwa lit: me.denaar dan lenant
pada apa yang dia kalakan Kitadapat mendengarka. seca.a
retlektif, dengan cukup mengutang
kembali apa yang tetah anak
. Menqetaboras reh.dap apa yanq
Kila bisa memujidengan tsbelyang kila
suka aaku suka
henggunakan kuning untuk
frenssambar Malahari." atau kita bis:
membe.lan pujran ber.bet ( keqa
y.nq bagls) Pujan Bertabet mem ir
keuntungan menbiarkan anak Anda
m€ngelahui ap. yang kita sukai, d3ndehgan demikian mehberikan
informasilebih pad. anak.
Ketika anak tenibat datam pertakL
yarg tidak dilnginkan, kita berhenti
dalam memberikan perhatian
(misalnya, berhenli nensikLri.
a ending, alar memuli) Hat ini
hemungkinkan anak mengeiahui
The Eldt lDJ sdt 01 .arn\etr,e a Rc/tedt.n
bahwa krta ldak menyukai periaku
anak itu. Jika anak lerlibal dalam
pedaku destruktif, maka sudah saatnya
untuk menghenl kan pemainan.
I No Questians ot Cohmands
Hal ini sangat penting untuk lidak
mensaiukan perranyaan (Apa yans
kamu laklkan?' Apa yang Anda
gamba.?) Atau membenkan perintah
(Benkan mobil, 'Letakkan inidi aras r")
Hal ini mensgangsu arus bermain anak
dan shuktur bemain yang tidak perlu.
lni blkan wakru urtlk mengajar anak
ala! unluk mencari lahu apa yang dia
ketahui. lni adalah waktu !nt!k
frenglkuli keinginan anak. sehingga
kila dapat melihat berapa banyak anak
menqelahui dan bisa melakukan
dengan dirinya sendir
10. Parent Pafticipation
Adaah penling bahwa aktivilas anak
adalah fokus dari waktu kila bersama-
sama. Kita dapat berpartisipasi dalam
kegiatan ini dengan menyerahkan
segala sesuaru kepada anak dan
menifunya atau dla bermain, tapi
pastikan untuk lerus mentelaskan dan
memlji apa yans dibkukan anak
Berhat'-harilah unruk udak memimpin
kegiatan alau slrlklur itu dengan cara
Mefrainkan permainan dengan anak
setiap hari sebma 5 sampai 20 menit
lni adalah waklu unluk be atih
atlerdlrg, mendenga.kan .eflekrif, dan
kete€mpilan hemuji, dan juga waktu
unluk mengenal anak. Perlu diingai
bahwa ktta juga bisa berratih
menggunakan kelerampilan ini
sepanj.ns hari, dengan tujuan uniuk
membuat anak menjadi bagan alami
dari interaksi sehari-hari kira.
Keberhasilan dari pelaksana.n
"eduplay @unsetind dapar dicermati dari
mun@lnya akliviras interaksi bak verbal
maupun nonverbal, yang oleh Bae (2012)
disebutnya dengan isilah'att6rrb,
daked. Secae non verbal anak
memb€nkan isyarar sepeni bdcht g, trylrg
to get eye contact wilh lhe teacher, leanjna
fowrd or pointihg *tuelhing in trcnt of
them were impartad signats wheh
addrcssing the leacher.
O. K€SIMPULAN DAN SARAN
1 Masalah jlga diaami oleh anak usia
dini dalam proses pertumblhan dan
berkembangannya.
2. Masalah lingkah laku anak usia dini
dapal menssanqqu dirinva sendin dan
3. Banluan penyelesian masalah
diseslaikan dengan dunia anak, yakni
4. Edupay Counseling frerupakan salah
satu alternetif unluk membant! anak
1. Penerapan 'Eduplay Counseiingi
memerlukan adarya ,ard ski//s
(perqelahuan) tenrang Esam
masalah anak dan cata-.ara
pengekspresiannya, serta
kelerampilan untuk dilerima dan
terlibal dalam permainan anak.
2. Oimilikinya sot skr//s (sifat-sifat yang
mempribadD sebagai pendidik yang
3 oapat metakukan
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